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TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJA

FASILITASI PENGEMBANGAN KEMBALI KOTA KEKERABATAN MAJA

Menimbang

Mengingat

I8

bahwa menghadapi tingginya pertumbuhan kebutuhan Iahan
perumahan dan permukiman di DKI Jakarta dan sekitarnya,
pemerintah bekerjasama dengan para pemangku kepentingan
berusaha untuk mengembangkan kawasan Maja, yang saat ini lebih
dikenal dengan Kota Kekerabatan Maja sebagai kawasan
permukiman yang terjangkau, strategis, layak dan nyaman;

bahwa dalam upaya memfasilitasi pengembangan kembali Kota
Kekerabatan Maja, telah diselenggarakan rapat koordinasi pada
tanggal 15 April 2009 bersama para pemangku kepentingan yang
terkait, dan menyepakati agar Kota Kekerabatan Maja
dikembangkan sebagai hunian skala besar yang dilengkapi dengan
tempat bekena (pendekatan kota baru), serta untuk keperiuan
fasilitasi tersebut perlu dibentuk Tim Keria;

bahwa guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan
tugas tim kerja dan nama-nama yang tercantum dalam iempiran
keputusan ini dipandang mampu dan rnemenuhi syarai untuk
diangkat sebagai anggota tim kerja fasilitasi pengembangan kembali
Kota Kekerabatan Maja;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
nuruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu merstapkan Keputusar: Menteri
Negara Perumahan Rakyat;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman (Lemoaran Negara Republik Indanesia
Tahun 1992, Nomor 23, Tamtanz2n Lembaran Negara Rep:hlik
Indonesia Nomor 3469);

Peraturar Pernerintah Republik Indcnesiz Nomor 80 Tanun 1929
tentang Kawasan Siap Bangurin dan Lingkungan Siap Bangun Yang
Berdiri Sendiri;
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005
tentang Kedudukan, Twgas dan Fungsi, Susunan Organisasi, Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia, sebagaimana telah
rdiubah dengan Peraturan Presiden Nomor: 62 Tahun 2005;
Keputusan Presiden Republik Indonasia Nomor 187/ Tahun 2004,
tentang Susunan Kapinet Inconesia Bersatu;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

ok

Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomor 04/PERMEN/
M/2006 tentang Rencana Strategis Kementerian Negara Perumahan
Rakyat Tahun 2005-2009;

6. Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomor:
01/PERMEN/M/2008 tentang Organisasi, dan Tata Kerja
Kementerian Negara Perumahan Rakyat, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomor:
02/PERMEN/ M/2008;

7. Keputusan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomer: 02/KPTS/
M/1998 tentang Penetapan Kota Kekerabatan Maja sebagai kawasan
permukiman skala besar;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA PERUMAHAN RAKYAT TENTANG
PEMBENTUKAN TIM KERJA FASILITASI PENGEMBANGAN KEMBALI
KOTA KEKERABATAN MAJA.

Membentuk Tim Kerja Fasilitasi Pengembangan Kembali. Kota
Kekerabatan Maja yang selanjutnya disebut Tim Kerja, yang terdiri dari
Tim Pengarah, Tim Inti, Kelompok Kerja Bidang Penataan Ruang,
Kelompok Kerja Bidang Pertanahan, Kelompok Kera Bidang
Pembangunan Infrastruktur, Kelompok Kerja Bidang Kelembagaan,
Kelompok Kerja Bidang Pemasaran dan Kemitraan serta Sekretariat,
dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini.

Tim Kerja sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai
tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: -

1. Tim Pengarah mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. memberikan pengarahan umum dan petunjuk teknis kepada Tim
Inti dan Kelompok Kerja dalam melaksanakan tugasnya;

b. melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan agar kegiatan
fasilitasi yang dilaksanakan oleh Tim Inti dan Kelompok Kerja
mencapai sasaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.,

c. melaporkan seluruh kemajuan hasil pelaksanaan kegiatan Tim
Kerja kepada Menteri Negara Perumahan Rakyat.

2. Tim Inti mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. mengkoordinasikan seluruh pelaksanaan kegiatan fasilitasi
dengan memperhatikan pengarahan umum dan petunjuk teknis
Tim Pengarah;

b. menetapkan visi dan misi fasilitasi pengembangan kembali kota
Kekerabatan Maja dengan menampung aspirasi pemangku
kepentingan;

c. mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja persiapan dan
pelaksanaan kegiatan fasilitasi pengembangan kembali Kota
Kekerabatan Maja;
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